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ABSTRAK

PENGETAHUAN IBU TENTANG PEMENUHAN GI1ZI SEIMBANG
ANAK USIA DINI

Oleh

FRISCA ARCELLA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu tentang
pemenuhan gizi seimbang anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini, yaitu ibu dari
siswa TK se-Kelurahan Brantiraya yang terdiri dari lima taman kanak-kanak
dengan keseluruhan berjumlah 229 orang, sampel penelitian dihitung
menggunakan rumus slovin dengan hasil 70 orang, kemudian peneliti
menggunakan tehnik simple random sampling sebagai tehnik pengambilan
sampel. Tehnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes. Sedangkan
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sebanyak 66% ibu berada pada kategori paham,
17% ibu berada pada kategori sangat paham, 17% ibu berada pada kategori
kurang paham dan 0% ibu berada pada kategori tidak paham.

Kata kunci : pengetahuan gizi seimbang, anak usia dini



ABSTRACT

THE KNOWLEDGE OF MOTHERS ABOUT FULFILLING BALANCED
NUTRITION IN EARLY CHILDHOOD

By

FRISCA ARCELLA

This study aims to describe mothers' knowledge about fulfilling balanced nutrition
in early childhood. The type of research used in this study is descriptive
quantitative. The population of this study, namely mothers of kindergarten
students at Brantiraya Village which consists of five kindergartens with a total of
229 people, the research sample was calculated using the Slovin formula with the
results of 70 people, then the researcher used simple sandom sampling technique
as a sampling technique. This research data collection technique uses tests. While
analyzing the data in this study using descriptive analysis. The results showed that
66% of mothers were in the category of understanding, 17% of mothers were in
the category of very understanding, 17% of mothers were in the category of less
understanding and 0% of mothers were in the category of not understanding.

Keywords: knowledge of balanced nutrition, early childhood
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sehat, cerdas dan produktif
adalah gambaran keberhasilan dari pembangunan suatu bangsa.
Pembangunan SDM harus dimulai dengan pembinaan anak di masa
sekarang dengan tidak mengabaikan periode tumbuh kembang manusia.
Kebutuhan yang harus diperhatikan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah pola dan jenis asupan makanan. Sebagaimana
dalam penelitian (Uce, 2018) bahwa asupan makanan yang baik sangat
penting untuk tumbuh kembang anak. Gizi pada masa ini mempunyai
pengertian yang luas disamping untuk kesehatan, gizi dikaitkan dengan
potensi seseorang yaitu potensi otak, kemampuan belajar dan produktivitas
kerja. Metabolisme bahan makanan yang dikonsumsi sehari-hari

menghasilkan energi untuk kinerja fisik.

Sejalan dengan (Lesmana, 2014) keadaan gizi yang baik merupakan syarat
utama yang harus dipenuhi untuk memperoleh kondisi tubuh sebaik-
baiknya yang diperlukan untuk mencapai kondisi yang baik dan maksimal.
Berdasarkan hal tersebut, tidak berlebihan bila dikatakan bahwa makanan
atau zat gizi merupakan salah satu penentu kualitas kinerja fisik dan
pertumbuhan seseorang, oleh karena itu diperlukan perawatan kesehatan
dan pemenuhan gizi untuk pengoptimalan perkembangan anak karena,
anak merupakan investasi SDM dan generasi muda penerus cita-cita
perjuangan bangsa. Memiliki peran, ciri, dan sifat khusus yang menjamin
kelangsungan bangsa dan negara di masa depan. Gizi adalah unsur yang
terkandung di dalam makanan terdiri dari vitamin, mineral, protein atau
zat lain yang bermanfaat sebagai komponen pembangun tubuh dalam

rangka mempertahankan dan memperbaiki jaringan agar fungsi tubuh



dapat berjalan sebagaimana mestinya. Setiap harinya, anak memerlukan
gizi seimbang yaitu nutrisi dan zat gizi berupa karbohidrat, lemak, protein,
vitamin dan mineral yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh, tidak
berlebihan juga tidak kekurangan dari makanan (Rachmi dkk., 2019). Oleh
karena itu mengkonsumsi makanan yang berisi nutrisi dan gizi disesuaikan
dengan kebutuhan tubuh dengan tetap memperhatikan berbagai prinsip
seperti keberagaman jenis makanan, aktifitas tubuh, berat badan ideal,
serta faktor usia tidak akan mengakibatkan kurang atau kelebihan gizi
(malnutrisi), stunting, cacingan dan obesitas. Slogan umum bahwa
pencegahan adalah upaya terbaik dan lebih efektif-efisien dari pada
pengobatan, harus benar-benar dilaksanakan untuk mencegah terjadinya

masalah gizi pada anak.

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang
menghantarkan anak untuk siap dalam bermasyarakat. Salah satu hal yang
dapat dilakukan orang tua dalam upaya memenuhi tanggung jawab adalah
dengan memenuhi hak anak yaitu mendapatkan makanan yang cukup dan
tubuh yang sehat serta aktif (Nugraha, dkk., 2012). Orangtua memiliki
peranan penting dalam pemenuhan asupan gizi anak, terutama ibu karena
seorang ibu yang menyiapkan asupan untuk anaknya. Sejalan dengan
(Munawaroh dkk., 2022) orang tua berperan dalam perencanaan dan
penyusunan menu yang bervariasi, pemilihan bahan-bahan makanan yang
berkualitas baik untuk menghasilkan makanan yang bergizi, serta
pengolahan bahan makanan yang tepat, penyajian makanan yang menarik
untuk anak, oleh karena itu ibu perlu memiliki pengetahuan tentang gizi
seimbang anak, sehingga paham kebutuhan nutrisi anak dan cara

mengolah serta menyajikan makanan yang baik bagi anak.

Tidak ada perbedaan dalam penyediaan makanan bagi anak baik dalam
jenis makanan, proporsi atau cara penyajian namun ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan seperti zat gizi terkait dengan proses pertumbuhan



seperti protein dan aneka makanan sehat untuk pertumbuhan otak atau
kecerdasan (Mardalena, 2021). Usia prasekolah anak mulai
mengembangkan kebiasaan makan sebagai konsumen aktif, anak mulai
bisa memilih sendiri makanan yang ingin dimakannya dan tidak lagi
sebagai konsumen pasif yang sepenuhnya bergantung pada orang dewasa
di sekitarnya. Bila orangtua memiliki pola makan yang sehat, anak pasti
akan mengikutinya. Orang tua memiliki peranan penting terutama ibu
dalam mengarahkan anaknya pada pola makan keluarga yang teratur dan
bergizi seimbang. Menurut (Hasbullah, 2006) menyatakan bahwa:

Cara orang tua melatih anak untuk menguasai cara-cara mengurus
diri, seperti: cara makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa,
sungguh-sungguh membekas pada diri anak, karena berkaitan erat
dengan perkembangan dirinya sebagai pribadi, dan sikap orang tua
sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap menerima atau
menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar atau
tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung
mempengaruhi reaksi emosional anak.

Menurut (Kemenkes RI, 2019) gizi seimbang mengandung komponen-
komponen yang lebih kurang sama, yaitu: cukup secara kuantitas, cukup
secara kualitas, mengandung berbagai zat gizi (energi, protein, lemak,
karbohidrat, vitamin dan mineral) yang diperlukan tubuh untuk tumbuh
(pada anak-anak), untuk menjaga kesehatan dan untuk melakukan aktivitas
dan fungsi kehidupan sehari-hari (bagi semua kelompok umur dan
fisiologis), serta menyimpan zat gizi untuk mencukupi kebutuhan tubuh
saat konsumsi makanan tidak mengandung zat gizi yang dibutuhkan.
Sesuai dengan angka kecukupan gizi (AKG) dari (Kemenkes RI, 2019),
rata-rata kebutuhan energi harian anak usia 4-6 tahun yakni 1.400 kalori
yaitu 220 gram karbohidrat (sederhana atau kompleks), 25 gram protein
(hewani atau nabati), 50 gram lemak, 20 gram serat, dan 1450 mineral
disamping makanan utama terdapat pula camilan sehat untuk memenuhi
gizi anak prasekolah: yogurt, jus buah, susu, telur orak arik (scrambeld
egg), sereal kering atau dengan susu, biskuit gandum, potongan sayuran

rebus atau buah, puding, potongan daging ikan atau ayam tanpa lemak.



Tabel 1. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022

Hasil SSGI
2019 2021 2022
Stunting 27,7 24,4 21,6
Wasting 7,4 7,1 7,7
Underweight 16,3 17,0 17,1
Overweight 4,5 3,8 3,5

Sumber : (Kemenkes, 2023)

Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI) Kementrian Kesehatan
menunjukan, terdapat 4 permasalahan gizi balita di Indonesia diantaranya
stunting, wasting, underweight, dan overwight. Prevalensi stunting di
Indonesia kini mencapai 21,6% pada 2022 mengalami penurunan 2,8%.
Angka tersebut masih melebihi ambang batas yang ditetapkan standar
organisasi kesehatan dunia (WHO) sebesar 20%. Permasalahan gizi
lainnya yaitu prevalensi wasting naik 0,6% dari 7,1% menjadi 7,7 %,
kemudian prevalensi underweight naik 0,1%dari 17,0% menjadi 17,1%, di
sisi lain prevalensi overweight turun 0,3% dari 3,8% menjadi 3,5%.
Gangguan pertumbuhan pada anak dimulai dengan terjadinya weight
fultering atau berat badan tidak naik sesuai standar. Anak-anak yang
weight fultering apabila dibiarkan maka bisa menjadi underweight dan
berkelanjutan menjadi wasting. Ketiga kondisi tersebut bila terjadi
berkepanjangan maka akan menjadi stunting. Menurut (Badriyah, 2019)
stunting, wasting, underweight, dan overweight merupakan ekspresi dari

kekurangan gizi.

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badannya berada dibawah standar yang ditetapkan oleh mentri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidan kesehatan (Perpres,
2020), wasting adalah salah satu bentuk kekurangan gizi yang
mencerminkan berat badan anak terlalu kurus menurut tinggi badannya,

underweight adalah salah satu bentuk kekurangan gizi yang mencerminkan



berat badan anak kurang menurut umurnya, dan overweight adalah bentuk
kelebihan gizi yang mencerminkan berat badan anak berlebih menurut

umurnya. (Kemenkes RI, 2020)

Tabel 2. Profil Kesehatan Provinsi Lampung

Stunting Wasting [Underweight |Overweight
Lampung Barat 22,7 7,5 16,1 -
Tanggamus 25.0 5,7 14,2 -
Lampung Selatan 16,3 7,1 143 -
Lampung Timur 15,3 5,7 10,3 -
Lampung Tengah 20,8 8,4 17, -
Lampung Utara 20,2 8,1 14,8 -
Way Kanan 20,7 3,9 12,5 -
Metro 19,7 7,0 14,3 -
Tulang Bawang 9,5 6,6 13,1 -
Pesawaran 17,6 8,6 11,6 -
Pringsewu 19,0 5,4 11,1 -
Mesuji 21,8 8,0 17,2 -
Tulang Bawang Barat 22,1 7,7 16,1 -
Pesisir Barat 22,8 9,0 20,0 -
Bandar Lampung 19,4 7,8 17,2 -
Provinsi Lampung 18,5 7,2 14,6 3,0

Sumber : (Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan, 2021)

Pada profil kesehatan provinsi lampung, kondisi prevalensi stunting
(18,5%) dengan prevalensi terendah yaitu Tulang Bawang sebesar 9,5%
dan prevalensi tertinggi yaitu Tanggamus sebesar 25%, kondisi wasting
(7,2%) dengan prevalensi terendah yaitu Way Kanan sebesar 3,9% dan
prevalensi tertinggi yaitu Pesisir Barat sebesar 9%, kondisi uderweight
(14,6%) dengan prevalensi terendah yaitu Lampung Timur sebesar 10, 3%
dan prevalensi tertinggi yaitu Pesisir Barat sebesar 20%, kondisi
overweight (3,0%). Dari data tersebut kondisi lampung selatan prevalensi
stunting (16,3%), uderweight (14,3) angka tersebut menurun signifikan
pada tahun 2022 (Kemenkes, 2023) yaitu stunting (9,9%), uderweight

(12,9%), namun pada kondisi wasting terdapat peningkatan dari 7,1%



menjadi 7,3 %. Keadaan tersebut sejalan dengan peningkatan angka

prevalensi wasting secara nasional.

Selain hasil dari SSGI dan Profil Kesehatan Provinsi Lampung, peneliti
melakukan pra penelitian di TK Cahaya Mandiri Kelurahan Branti Raya,
pada tahun 2022 dan ditemukan masalah dalam penyajian bekal anak yaitu
penyusunan menu yang kurang bervariasi, seperti beberapa ibu hanya
membawakan bekal berupa nasi dan lauk tidak disertai dengan sayur,
buah, ataupun susu. Selain itu pemilihan bahan-bahan makanan yang
dijadikan bekal kurang tepat untuk menghasilkan makanan yang bergizi
seimbang, seperti beberapa ibu hanya membawakan bekal anak berupa
nasi dan makanan instan (mie, sosis, nuget), dan beberapa ibu hanya
membawakan makanan ringan sebagai bekal anaknya. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Observasi Bekal Anak

Jenis makanan
Makanan | Lauk Sayur Buah Susu | Makanan
Hari Pokok Ringan
Senin 8 8 4 - - 6
Selasa 6 5 - - 9
Rabu 5 5 - - - 10
Kamis 4 2 1 - - 11
Jumat 8 7 - - - 7
Sabtu 9 8 - - - 7

Sumber : Data Pra Penelitian 2022

Sejalan dengan penelitian (Munawaroh dkk., 2022), masalah gizi pada

anak dipengaruhi oleh peran orang tua dalam pemberian makan anak, yaitu

dengan pemberian variasi makanan kepada anak. Kebanyakan orang tua

hanya memberikan dua jenis makanan dalam setiap kali makan, misalnya

nasi dengan sayur atau nasi dengan satu jenis lauk. Kurangnya kreativitas

orang tua dalam memberikan variasi atau keanekaragaman makanan

membuat anak lebih mudah bosan dengan makanan yang diberikan

sehingga membuat anak menjadi sulit makan. Pada anak usia prasekolah




seringkali terjadi kebiasaan makan yang buruk misalnya anak lebih
menyukai makanan enak yang gizinya kurang seperti gorengan, makanan
manis seperti permen, coklat dan jajanan lainnya yang bisa menyebabkan
berkurangnya nafsu makan anak (Afrinis et al., 2021). Menurut
(Rinowanda & Pristya, 2019) ibu yang berpengetahuan rendah akan
memberikan makanan kepada anak tanpa mempertimbangkan aspek gizi
makanan tersebut Sejalan dengan pendapat Sibagariang (Zilawati , 2019),
kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi yang harus dipenuhi anak pada
masa pertumbuhan paling terlihat dalam lingkungan masyarakat. Ibu
biasanya justru membelikan makanan yang enak kepada anaknya tanpa
tahu apakah makanan tersebut mengandung gizi-gizi yang cukup atau
tidak, dan tidak mengimbanginya dengan makanan yang sehat yang
mengandung banyak gizi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Nurbaiti et
al., 2014) , tentang kerutinan makan pada anak umur 2 tahun ke atas di
Lombok Tengah, bahwa sebagian besar warga membiarkan anak mereka
membeli jajanan paling utama pentol (bakso cilok dibuat dari tepung kanji
dicampur sedikit daging serta kombinasi bumbu) serta santapan ringan

yang dijual keliling desa ataupun di warung.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini bermaksud untuk
mencari tahu bagaimana pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi

seimbang anak usia dini. Penelitian ini penulis anggap memiliki nilai
penting dalam kaitannya dengan penyediaan gizi seimbang bagi anak

untuk membantu pertumbuhannya.

. ldentifikasi Masalah

Berlandasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini peneliti dapat
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Peningkatan angka prevalensi wasting dan underweight di indonesia

2. Peningkatan angka prevalensi wasting di Lampung selatan



3. Kurangnya kreativitas orang tua dalam memberikan variasi atau
keanekaragaman makanan

4. Kebiasaan orangtua memberikan makanan ringan kepada anak

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini
perlu adanya batasan masalah supaya hasil penelitian mendapat hasil yang
fokus, maka peneliti ini membatasi masalah pada pengetahuan ibu

terutama pada pemenuhan gizi seimbang anak usia dini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta
pembatasan masalah, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah
bagaimana pengetahuan ibu tentang pemahaman gizi seimbang anak usia

dini.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi seimbang anak

usia dini.

F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu manfaat teoritis dan praktis :

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan sumbangan

bahan pemikiran untuk kajian pendidikan anak usia dini.

b. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih

lanjut bagi pengembangan belajar mengajar.



c. Bagi pihak perguruan Tinggi diharapkan penelitian ini dapat
memiliki nilai tambah yang positif dan menjadi sumbangsih

suatu informasi pengetahuan.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

a. Orang tua

Diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam pemenuhan gizi

seimbang anak usia dini
b. Guru

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemenuhan
gizi seimbang anak, sehingga guru dapat bekerjasama dengan

orang tua dalam pemenuhan gizi seimbang anak usia dini.
c. Peneliti lain

Diharapkan dapat mempermudah dan menambah wawasan

untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi.



1.  KAJIAN PUSTKA

A. Pengetahuan Ibu
1.1 Pengertian pengetahuan

Pengetahuan merupakan suatu hasil dari rasa keingintahuan terhadab
objek tertentu yang melalui proses sensori terutama mata serta
pendengaran. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan
pendidikan, taraf pendidikan seorang sangat berpengaruh besar
terhadap pengetahuan, dimana diharapkan bahwa seseorang yang
berpendidikan tinggi pengetahuannya akan berbeda dengan orang yang
berpendidikan rendah. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti
seorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah
juga. Sikap seseorang dapat ditentukan oleh dua aspek yang
terkandung dalam pengetahuan yaitu aspek positif dan negatif, bila
semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan
menimbulkan sikap semakin positif terhadap objek
tertentu,(Notoatmodjo, 2014).

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui berdasarkan
pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah
sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya, (Darsini dkk.,
2019). Pengetahuan dapat dikatakan sebagai hasil tau manusia tentang
sesuatu atau perbuatan manusia untuk memahami objek yang sedang
dihadapi, (Surajiyo, 2019). Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah segala sesuatu yang

diketahui manusia dari proses memahami suatu objek.
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1.2 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut (Notoatmodjo, 2014) faktor yang mempengaruhi pengetahuan

seseorang antara lain :

1. Usia
Daya tangkap dan pola pikir seseorang dipengaruhi oleh usia,
dimana semakin bertambah usia maka semakin berkembang pula
daya tangkap dan pola pikir seseorang. Setelah melawati usia 40-60
tahun, daya tangkap dan pola pikir seseorang akan berangsur-
angsur menurun.

2. Pendidikan
Tingkat pendidikan dapat menentukan tingkat kemampuan
seseorang dalam memahami dan menyerap pengetahuan yang telah
diperoleh. Umumnya, seseorang yang berpendidikan lebih tinggi
akan mempunyai pengetahuan yang semakin baik.

3. Pengalaman
Pengalaman adalah suatu proses dalam memperoleh kebenaran
pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang
telah diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi saat
masa lalu. Pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas
pengetahuan seseorang dan dapat digunakan dalam upaya
memperoleh pengetahuan dimasa yang akan datang (masa kini).

4. Penghasilan dan Informasi
Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap pengetahuan
seseorang. Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka
ia akan mampu untuk menyediakan atau membeli fasilitas sumber
informasi baik dari berbagai media seperti televisi, radio, surat
kabar, majalah, dan lain-lain, maka hal tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang.

5. Sosial budaya
Kebudayaan setempat , tradisi atau kebiasaan yang sering
dilakukan oleh masyarakat dapat mempengaruhi persepsi dan
seikap seseorang terhadap sesuatu dan meningkatkan
pengetahuannya.

6. Lingkungan
Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses penyerapan
pengetahuan yang berada dalam suatu lingkungan. Hal ini terjadi
karena adanya interaksi yang akan direspon sebagai pengetahuan
oleh setiap individu.

7. Keyakinan
sesuatu yang Biasanya diperoleh secara turun temurun dan tanpa
adanya pembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini bisa
mempengaruhi pengetahuan seseorang, baik keyakinan itu sifatnya
positif maupun negatif. Berdasarkan uraian di atas pengetahuan
adalah suatu hasil dari keingintahuan yang diproses menggunakan
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sensori, memiliki tingkatan dan dapat diukur serta memiliki faktor-
faktor yang dapat mempengaruhinya.

2.1 Pengertian Ibu
Ibu adalah seseorang yang memiliki banyak peran, yaitu sebagai istri,
sebagai ibu dari anak-anaknya, dan sebagai seseorang yang melahirkan
dan merawat anak-anaknya. Ibu juga bisa menjadi benteng bagi
keluarganya yang dapat menguatkan setiap anggota keluarganya,
Santoso (Betago, 2019). Ibu merupakan posisi sebagai istri, pemimpin,
dan pemberi asuhan kesehatan. Peranan ibu dinilai paling penting,
melebihi peranan yang lain. Pentingnya seorang ibu terutama terlihat
sejak kelahiran anaknya, ibu adalah sebagai sentral dalam
perkembangan awal anak, sedangkan kedudukan ayah hanya bersifat
peran sekunder saja, suami semata-mata sebagai pendorong moral bagi
istri, ibu bisa memberikan air susunya dan memiliki hormon keibuan,
yang menentukan tingkahlaku terhadap anak, (Gunarsa, 2017).
Berdasarkan uraian diatas ibu adalah seorang wanita yang menikah dan
melahirkan, memiliki fungsi dan peran yaitu memelihara, menjaga dan

merawat anak.

2.2 Peran dan Fungsi lbu
Menurut (Gunarsa, 2000) peranan ibu sebagai sentral dalam
perkembangan awal anak, sedangkan ayah hanya bersifat sekunder saja,
suami semata-mata sebagai pendorong moral bagi istri, ibu bisa
memberikan air susunya dan memiliki hormon yang menentuan
tingkahlaku terhadap anak. Menurut (Surahman, 2019) seorang ibu

memilki peran antara lain:

1. Ibu sebagai tenaga pendidik berperan membimbing dan
mengevaluasi anak

2. lbu sebagai penjaga fisik, ibu menjaga fisik anak baik dalam
kesehatan maupun penjagaan jangan sampai kecelakaan
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3. Ibu memfasilitasi dalam menyiapkan dana pendidikan dan
keterampilan anak untuk masa depannya
4. lbu sebagai teladan anaknya dalam beragama, berbicara,
bertindak
Berdasarkan uraian diatas pengetahuan ibu dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang diketahui ibu berkenaan dengan peran dan

fungsinya memelihara, menjaga dan merawat anak.

B. Anak Usia Dini
Anak adalah anugrah tertinggi dari Tuhan Yang Maha Kuasa, yang
juga sekaligus sebagai titipannya, (Nugraha, dkk., 2012) National
Association for the Education of Young Children (NAEYC)
mendefinisikan rentang usia anak usia dini berdasarkan perkembangan
hasil penelitian di bidang psikologi perkembangan anak yang
mengindikasikan bahwa terdapat pola umum yang dapat diprediksi
menyangkut perkembangan yang terjadi selama 8 tahun pertama
kehidupan anak, (Suryana, 2014). NAEYC membagi anak usia dini
menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Usia 0-8 tahun adalah
masa keemasan disepanjang rentang usia perkembangan manusia.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 28 ayat 1 disebutkan bahwa yang
termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-
6 tahun. Berdasarkan uraian diatas anak usia dini adalah anak yang
berusia 0-8 tahun yang memerlukan asupan dan stimulus yang

menunjang prosesnya dalam pertumbuhan dan perkembangan.

C. Gizi
1. Zat Gizi
Gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang
dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi,

transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat-zat
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yang tidak digunakan untuk mempertahakan kehidupan,
pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serta
menghasilkan energi. Kata gizi merupakan kata yang relatif baru
dikenal sekitar tahun 1857. Kata gizi berasal dari Bahasa Arab
“ghidza” yang berarti makanan dan dalam Bahasa Inggris, food
menyatakan makanan, pangan, bahan makanan, (Susilowati, 2016).
Zat gizi adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk
melakukan fungsinya, dimana zat gizi menghasilkan energi,
membangun sel-sel yang mati atau rusak, membangun dan
memelihara jaringan, serta mengatur proses penyerapan,
tranportasi, penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat gizi
untuk pertumbuhan, mempertahan fungsi normal organ tubuh, serta

menghasilkan tenaga, (Almatsier, 2004).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa zat gizi
adalah unsur yang terkandung di dalam makanan terdiri dari
karbohidrat, protein lemak, vitamin, mineral, dan zat lain yang
bermanfaat sebagai komponen pembangun tubuh dalam rangka
mempertahankan dan memperbaiki jaringan agar fungsi tubuh

dapat berjalan sebagaimana mestinya.

. Jenis Zat Gizi

Terdapat beberapa macam jenis zat gizi yang memiliki fungsi
beragam bagi tubuh manusia. Karbohidrat, protein, lemak, vitamin,
mineral dan cairan tubuh adalah jenis-jenis zat gizi, (Mardalena,
2021).

a. Karbohidrat
Karbohidrat adalah segolongan besar senyawa organik yang
paling melimpah di bumi. Karbohidrat memiliki sejumlah
peranan penting dalam menentukan karakteristik bahan
makanan, misalnya rasa, warna, dan tekstur. Dalam tubuh,

karbohidrat berperan dalam mencegah timbulnya ketosis,
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pemecahan protein tubuh yang berlebihan, kehilangan mineral,
serta membantu metabolisme lemak dan protein. Setiap satu
gram karbohidrat menghasilkan empat kalori. Energi dibutuhkan
untuk otak, aktivitas fisik, dan semua fungsi organ tubuh, seperti
jantung dan paru-paru. Kebutuhan karbohidrat dalam sehari
dianjurkan sebanyak 50%-65% dari kebutuhan kalori sehari.
Fungsi lainnya sebagai sumber energi, protein-sparer, mengatur
metabolisme lemak, melancarkan ekskresi sisa makanan,
sedangkan karbohidrat dalam bentuk laktosa berperan dalam
membantu pertumbuhan. Sumber karbohidrat adalah padi-
padian atau serelia, umbi-umbian, kacang-kacang kering dan
gula, (Almatsier, 2004).

. Protein

Protein adalah senyawa organik kompleks berbobot molekul
tinggi yang merupakan polimer dari monomer-monomer asam
amino yang dihubungkan satu sama lain dengan ikatan peptida.
Molekul protein mengandung karbon, hidrogen, oksigen,
nitrogen, terkadang sulfur, serta fosfor. Protein berperan penting
dalam struktur dan fungsi semua sel makhluk hidup dan virus.
Protein bermanfaat dan sangat esensial untuk pertumbuhan dan
menggantikan jaringan tubuh yang rusak. Jika protein cukup,
maka daya tahan tubuh terhadap infeksi akan meningkat. Protein
diambil dari makanan yang diubah menjadi asam amino dalam
tubuh. Dalam tubuh, protein berfungsi sebagai zat pembangun,
zat pengatur, dan zat pembakar. Sebagai zat pembangun, protein
berfungsi membentuk sel-sel tubuh, misalnya otot, darah,
kelenjar, dan hormon. Protein sebagai zat pengatur berfungsi
mempertahankan keseimbangan cairan dalam jaringan dan
dalam saluran darah. Selain itu, protein juga menjaga
keseimbangan asam basa. Protein merupakan zat pembakar

karena protein berfungsi memberi tenaga dan panas. Setiap 1
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gram protein menghasilkan 4 kalori. Protein berfungsi sebagai
zat pembakar bila kalori dari karbohidrat dan lemak tidak
mencukupi. Kita dapat memperoleh protein hewani dari ikan,
daging, telur, susu, kerang, dan protein nabati dari kacang hijau,
kedelai, kacang tanah, kacang panjang serta makanan lain yang

dibuat dari kacang-kacangan, (Almatsier, 2004).

. Vitamin

Vitamin adalah zat-zat organik kompleks yang dibutuhkan
dalam jumlah sangat kecil dan pada umumnya tidak dapat
dibentuk oleh tubuh. Vitamin terdiri atas dua jenis yaitu vitamin
yang larut dengan lemak dan vitamin yang larut dengan air.
Vitamin larut dalam lemak biasanya disimpan dalam tubuh dan
tidak boleh diberikan dalam dosis yang berlebihan contohnya
vitamin A, D, E,dan K. Sedangkan vitamin larut air mudah
rusak oleh pemanasan, karena itu makanan yang kaya akan
vitamin ini jangan dimasak dalam jangka waktu yang terlalu
lama contohnya vitamin B kompleks dan C. Vitamin A
(termasuk beta karoten dan retinol) sangat penting untuk
pertumbuhan, melawan infeksi, untuk penglihatan dan
pertumbuhan tulang serta kesehatan kulit. Vitamin A dapat
diperoleh dari hati, telur, beta karotin, wortel, tomat, pepaya, ubi
merah, mangga masak, dan lain-lain. Vitamin B Kompleks
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan kesehatan sistem saraf.
Vitamin B kompleks dapat diperoleh dari daging, hati, tahu,
sarden, telur, kacang-kacangan,, sayuran berdaun hijau, susu,
pisang, dan alpukat. Vitamin C dibutuhkan untuk pertumbuhan,
mengganti jaringan yang rusak, kesehatan kulit, dan membantu
penyerapan zat besi. Vitamin C bisa diperoleh dari buah-buahan
khususnya jeruk, stroberri, sayuran hijau, dan kentang. Vitamin
D berguna untuk kesehatan tulang dan gigi. Sumbernya adalah

ikan salmon, tuna, sarden, susu, keju, dan telur. Vitamin E
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dibutuhkan untuk mempertahankan struktur sel tubuh dan
menjaga serta membentuk sel darah merah. Vitamin E bisa
diperoleh dari mengkonsumsi sayuran, minyak, kacang-

kacangan, dan alpukat, (Almatsier, 2004).

. Lemak

Lemak merupakan zat gizi tumbuh kembang sebagai sumber
energi. Fungsi lemak adalah pertama, sebagai sumber utama
energi yaitu cadangan dalam jaringan tubuh dan bantalan bagi
organ tertentu dari tubuh. Kedua, sebagai sumber asam lemak
(polyunsaturated fatty acid (PUFA) yaitu zat gizi yang esensial
bagi kesehatan kulit dan rambut. Ketiga, berfungsi sebagai
pelarut vitamin-vitamin (A, D, E, dan K) yang larut dalam
lemak. Lemak hewani dapat diperoleh dari daging, ayam, krim,
susu, keju, kuning telur, ikan dan lemak nabati dapat diperoleh
dari minyak kelapa, minyak kelapa sawit, miyak zaitun, kacang
tanah, kacang kedelai, alpukat, durian, jagung, (Almatsier,
2004).

Mineral

Berdasarkan kebutuhannya di dalam tubuh, mineral dapat
digolongkan ke dalam dua kelompok utama, yaitu mineral
makro dan mineral mikro. Mineral makro adalah mineral yang
menyusun hampir 1% dari total berat badan manusia. Mineral
yang masuk ke dalam kategori makro adalah kalsium (susu),
fosfor(kacang-kacangan), magnesium (sayuran hijau), sulfur,
kalium, klorida, dan natrium, sedangkan mineral mikro terdiri
atas kromium (Cr), tembaga (Cu), Fluor (F), yodium (1), zat besi
(Fe), mangan (Mn), Selenium (Se), dan Seng (Zn). Zat besi
dibutuhkan untuk perkembangan fisik maupun mental. Sumber
zat besi dari sayur hijau (bayam, daun katuk, sawi, kangkung,

daun singkong), tempe (kacang kedelai murni), kacang (hijau,
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merah, kedelai kering), kelapa tua (santan), hati sapi, daging

sapi, ikan dan telur, (Almatsier, 2004).

f. Cairan tubuh
Air (H20) merupakan komponen utama yang paling banyak
terdapat di dalam tubuh manusia. Sekitar 60% dari total berat
badan orang dewasa terdiri atas air. Konsumsi cairan yang ideal
untuk memenuhi kebutuhan harian bagi tubuh manusia adalah
mengonsumsi 1 ml air untuk setiap 1 kkal konsumsi energi
tubuh atau dapat juga diketahui berdasarkan estimasi total
jumlah air yang 2.5 | cairan per harinya. Sekirat 1.5 | cairan
tubuh keluar melalui urin, 500 ml keluar melalui keringat, 400
ml keluar dalam bentuk uap air melalui proses respirasi
(pernapasan), dan 100 ml keluar bersama dengan feses.
Berdasarkan estimasi ini, konsumsi antara 8-10 gelas (1
gelassetara dengan 240 ml) biasanya dijadikan sebagai pedoman
dalam pemenuhan kebutuhan cairan per harinya, (Almatsier,
2004)

3. Gizi Seimbang

Menurut (Rachmi dkk., 2019) Gizi Seimbang adalah susunan

pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan

memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik,

perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal

untuk mencegah masalah gizi.

Menurut (Almatsier, 2004) gizi yang seimbang dikelompokkan

berdasarkan tiga fungsi utama yaitu:

a. Sumber energi atau tenaga yaitu padi-padian atau serealia

seperti beras, jagung, gandum, umbi-umbian seperti ubi

singkong dan talas serta hasil olahannya seperti tepung-
tepungan, mie dan bihun.
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b. Sumber protein yaitu sumber protein hewani, seperti
daging ayam telur, dan susu. Sumber protein nabati,
seperti kacang-kacangan: kacang kedelai kacang tanah,
kacang hijau, kacang merah, kacang tolo, serta hasil
olahannya seperti tempe, tahu, susu kedelai, dan oncom.

c. Sumber zat pengatur seperti sayuran dan buah, sayuran
diutamakan yang berwarna hijau dan jingga, seperti
bayam, daun singkong, daun katuk, kangkung, wortel,
serta sayur kacang kacangan seperti kacang panjang,
buncis dan kecipir. Buah-buahan yang diutamakan yang
berwarna jingga dan kaya akan serat dan barasa asam,
seperti pepaya, mangga, nanas, nangka masak, jambu biji,
apel, sirsat dan jeruk.

Gizi Seimbang yang biasanya digambarkan dengan bentuk
Piramida Makanan adalah susunan makanan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman
atau variasi makanan, aktivitas fisik, kebersihan dan berat badan
ideal. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gizi
seimbang adalah nutrisi dan zat gizi berupa karbohidrat, lemak,
protein, vitamin dan mineral yang disesuaikan dengan kebutuhan
tubuh, tidak berlebihan juga tidak kekurangan dari makanan guna
pemeliharaan dan perbaikan sel tubuh dan proses kehidupan serta

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal.

Batasi gula,
garam dan minyak

Gambar 1. Tumpeng Gizi Seimbang, (Kemenkes, 2014).
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4. Manfaat Gizi Seimbang

Menurut (Almatsier, 2004) gizi seimbang memiliki manfaat utama
yaitu:

a. Memberi energi, zat-zat gizi yang dapat memberikan energi
adalah karbohidrat, lemak, dan protein dimana oksidasi zat
tersebut menghasilkan energi yang diperlukan tubuh untuk
melakukan kegiatan atau aktivitas.

b. Pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh, zat yang dapat
membentuk sel-sel baru memelihara dan mengganti sel-sel
yang rusak adalah protein, mineral dan air.

c. Mengatur proses tubuh, zat yang diperlukan adalah protein,
mineral, air, dan vitamin. Protein mengatur dan memelihara
netralitas tubuh dalam pembentukan kekebalan tubuh, agar
tidak mudah terserang penyakit. Mineral dan vitamin
merpakan pengatur dalam proses oksidasi, fungsi normal saraf
dan otot. Air diperlukan untuk melarutkan bahan-bahan di
dalam tubuh seperti di dalam darah, cairan pencernaan,
jaringan dan mengatur suhu tubuh, dan peredaran darah.

Gizi seimbang diperlukan untuk memperoleh energi melakukan
kegiatan sehari-hari guna mengatur metabolisme, mengatur berbagai
keseimbangan air, mineral dan cairan tubuh yang lain. Pemenuhan
gizi yang baik akan membuat sistem imun pada anak menjadi kuat,
cenderung lebih tahan terhadap penyakit, cenderung lebih cepat
beradaptasi, dan mudah menangkap respon dalam proses belajar
dilingkungan sekitarnya. Gizi akan membantu dalam pembentukan
kekebalan tubuh, agar anak tidak mudah terserang penyakit. Selain itu
gizi seimbang menunjang kecerdasan berfikir dan pertumbuhan otak,
jika gizi yang diperlukan otak tidak terpenuhi, maka perkembangan
otak akan terlambat, dan hal tersebut secara otomatis akan berakibat
pada lemahnya tingkat kecerdasan pada anak. Terdapat beberapa
dampak dari kekurangan gizi yaitu gangguan pada proses
pertumbuhan (wasting dan stunting), produksi tenaga, pertahanan
tubuh (sistem imunitas lemah), strusktur dan fungsi otak (kemampuan
berpikir), dan perilaku, (Almatsier, 2004).
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Tabel 4. Angka Kecukupan Gizi Energi, Protein, Karbohidrat,

Serat,dan Air yang Dianjurkan untuk Anak (per anak per

hari)
Umur | BB* | TB* |Energi |Protein Lemak Karbohidral Serat | Air
(kg) | (cm) | (kkal) | (9) ()] ©) @ | (mb)
Total n-3 n-6

Bayi/

Anak

0-5 6 60 550 9 31 0,5 4,4 59 0 700
Bulan

6-11 9 72 800 15 35 0,5 44 105 11 900

Bulan

1-3 13 92 1350 20 45 0,7 7 215 19 115
Tahun 0

4-6 19 113 1400 25 50 0,9 10 220 20 145
Tahun 0

7-9 27 130 | 1650 40 55 0,9 10 250 23 165
Tahun 0

Sumber : (Kemenkes RI, 2019)

D. Kerangka Pikir
Pengetahuan ibu dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diketahui
Ibu berkenaan dengan peran dan fungsinya memelihara, menjaga dan
merawat anak. Gizi Seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman
pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan
berat badan normal untuk mencegah masalah gizi. Pengetahuan ibu
terhadap pemenuhan gizi seimbang anak usia dini dapat dilihat
berdasarkan pengetahuannya terhadap berbagai hal yaitu: Gizi
seimbang : Definisi gizi seimbang, dan manfaat zat gizi seimbang,
Zat gizi pada makanan : Jenis-jenis zat gizi yang terkandung dalam
makanan , Keanekaragaman pangan : sumber makanan yang
mengandung, karbohidrat, protein, vitamin, lemak, mineral.
Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang sangatlah penting, mengingat
peran ibu dalam keluarga sebagai pengelola makanan. Ibu yang tidak
tahu gizi makanan, akan menghidangkan makanan yang tidak
seimbang gizinya. Semakin banyak pengetahuan gizinya semakin

diperhitungkan jenis dan jumlah makanan yang dipilih untuk
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dikonsumsinya. Sedangkan untuk yang tidak mempunyai cukup
pengetahuan gizi, akan memilih makanan yang paling menarik panca
indera dan tidak mengadakan pilihan berdasarkan nilai gizi makanan.
Penting untuk mengetahui bagaimana pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang untuk anak, karena seorang ibu yang menyiapkan asupan
untuk anaknya. Mengukur pengetahuan ibu dapat dilakukan dengan

memberikan tes.

Pengetahuan ibu terhadap pemenuhan gizi

seimbang anak usia dini

A 4

Mengacu pada 3 komponen pengetahuan gizi

yaitu:

1. Gizi seimbang : Definisi gizi seimbang,
dan manfaat zat gizi seimbang,

2. Zatgizi pada makanan : Jenis-jenis zat gizi
yang terkandung dalam makanan

3. Keanekaragaman pangan : sumber makanan
yang mengandung, karbohidrat, protein,

vitamin, lemak, mineral.

Gambar 2. Kerangka pikir penelitian.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kuantitatif. Metode deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang
ditunjukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,baik
fenomena yag bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia (Sukmadinata,
2009). Alasan menggunakan deskritif kuantitatif adalah variabel yang
diteliti dapat digambarkan dengan perhitungan statistik sehingga data yang
di dapatkan jelas, rinci, spesifik, dan penelitian bisa berjalan sistematis.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena peneliti
ingin menggambarkan secara keseluruhan fakta mengenai pengetahuan ibu

tentang gizi seimbang anak.

B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK se-Kelurahan Brantiraya, Kab.
Lampung Selatan, Prov. Lampung
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023.

C. Populasi, sampel, dan tehnik pengambilan sampel

1. Populasi

Penetapan populasi yang menjadi sasaran peneliti beserta
karakteristiknya merupakan hal yang paling penting sebelum
menentukan sample. Menurut (Arikunto, 2013) populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
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ibu dari siswa TK se-Kelurahan Brantiraya yang terdiri dari 5 taman

kanak-kanak dengan keseluruhan berjumlah 229 orang.

Tabel 5. Data populasi TK se-Kelurahan Brantiraya

No. Sekolah Jumlah Ibu
1. TK Assalam 94
2. TK Cahaya Mandiri 60
3. TKIT Insan Cendikia 41
4, TK Islam Ar-Rahman 18
5. TK Islam Muttagin 16
Jumlah 229

Sumber: Data Pokok Pendidikan Direktorat Jendral Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
2. Sampel
Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto,

2013). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin, yaitu

sebagai berikut:
N

n=———

Ne? +1

Gambar 3. Rumus Slovin.

Keterangan:

n : Ukuran sampel

e : Toleransi terjadinya kesalahan/ taraf signifikan
N : Ukuran popilasi

Populasi berjumlah 229 dan menggunakan taraf signifikan sebesar
10%, maka dengan rumus slovin diperoleh jumlah sampel sebagai
berikut:
N
"TNe? +1
229
T 229 x0.102 +1
=69,6 =70

Terpilih 70 ibu yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini.
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3. Tehnik pengambilan sampel
Teknik sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling, seluruh individu yang menjadi anggota populasi
memiliki peluang yang sama dan bebas dipilih sebagai anggota sampel
karena setiap individu-individu tersebut tidak akan mempengaruhi
individu lainnya, (Sukmadinata, 2009). Menurut (Arikunto, 2013)
apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan
apabila jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel
10-15 % atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut, maka
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 30% dari populasi
yang ada, karena jumlah populasi melebihi 100 yaitu 229 orang. Cara
menentukan sampel menggunakan microsoft excel dengan cara
memasukan seluruh populasi disetiap sekolah lalu merandomnya

dengan acuan 30% disetiap sekolah tersebut.

Tabel 6. Daftar Jumlah Sampel Penelitian

No. Sekolah Jumlah Ibu
1. | TK Assalam 29
2. | TK Cahaya Mandiri 18
3. | TKIT Insan Cendikia 13
4. | TK Islam Arrahman 6
5. | TKIslam Al Muttagin 5
Jumlah 70

D. Tehnik pengumpuan data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes. Menurut (Arikunto,
2013) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dengan tes ini orang dapat mengetahui tentang keadaan diri, pengalaman
sikap, pendapat dan lain sebagainya. Adapun tujuan penggunaan tes yaitu

untuk menggali data pokok yang berkenaan dengan pengetahuan ibu
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tentang pemenuhan gizi seimbang anak usia dini. Oleh karena itu
responden dari kuesioner ini adalah ibu dari murid di TK se-Kelurahan

Brantiraya.

. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi Konseptual : Pengetahuan ibu dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang diketahui oleh ibu berkenaan dengan memelihara, menjaga
dan merawat anak. Gizi seimbang anak dapat diartikan sebagai susunan
pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan tubuh anak. Sehingga pengetahuan ibu terhadap
pemenuhan gizi seimbang anak usia dini adalah segala sesuatu yang
diketahui oleh ibu berkenaan dengan susunan pangan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan

kebutuhan anak.

Definisi Operasional : Pengetahuan ibu terhadap pemenuhan gizi
seimbang anak usia dini dapat dilihat berdasarkan pengetahuannya
terhadap berbagai hal yaitu: 1) Gizi seimbang : Definisi gizi seimbang,
dan manfaat zat gizi seimbang, 2) Zat gizi pada makanan : Jenis-jenis zat
gizi yang terkandung dalam makanan , 3) Keanekaragaman pangan :
sumber makanan yang mengandung, karbohidrat, protein, vitamin, lemak,

mineral.

. Instrumen penelitian

Peneliti memerlukan instrumen dalam penggunaan tehnik pengumpulan
data. Instrumen yaitu alat bantu agar pengerjaan pengumpulan data
menjadi lebih mudah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah Tes. Dimana Tes tersebut terdapat beberapa item yang

berhubungan erat dengan masalah yang akan diteliti oleh seorang peneliti
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Variabel Dimensi Indikator No. Item
Soal
Pengetahuan Pengetahuan Definisi gizi 6,7, 15,
ibu terhadap gizi seimbang seimbang 18, 19, 20,
pemenuhan Manfaat zat 21,25
gizi seimbang gizi seimbang
anak usia dini Pengetahuan Jenis-jenis zat | 2, 4,8, 10,
zat gizi pada gizi yang 12,13, 16,
makanan terkandung 23,24
dalam makanan
Pengetahuan Sumber 1,3,5,9,
keanekaragaman makanan yang 11, 14, 17,
pangan mengandung,
karbohidrat, 22
protein,
vitamin,
lemak,
mineral.
Jumlah 25

Nomor yang ditebalkan merupakan item yang tidak valid, untuk item

yang valid dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 8. Kisi-Kisi instrumen

Variabel Dimensi Indikator No. Item
Soal
Pengetahuan |1 Pengetahuan gizi |- Definisi gizi 5,6, 13,
ibu terhadap seimbang seimbang 16, 17, 18,
pemenuhan - Manfaat zat 19, 23
gizi seimbang gizi seimbang
anak usia dini Pengetahuan zat |- Jenis-jeniszat | 2,8, 10,
gizi pada gizi yang 11,14, 21,
makanan terkandung 22
dalam
makanan
Pengetahuan - Sumber 1,3,4,7,
keanekaragaman makanan yang | 9, 12, 15,
pangan mengandung, | 20
karbohidrat,
protein,
vitamin,
lemak,
mineral.
Jumlah 23
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G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan untuk mengumpulkan data valid atau tidak. Menurut
(Sugiono, 2015) instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas isi dari lembar tes berupa pertanyaan. Menurut (Sugiono,
2015) secara teknis pengujian validitas ini dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembangan
instrumen. Kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang akan diteliti dan
indikator sebagai tolak ukur. Untuk mengukur validitas dilakukan
dengan meminta pertimbangan oleh dosen ahli dan uji validitas

lapangan.

Peneliti melakukan uji validitas penelitian dengan menyebarkan
instrumen kepada 30 responden.Untuk mengetahui validitasnya, maka
penelitian ini menggunakan rumus pearson product moment sebagai

berikut:

n(Exy) — Ex)(Xy)
V{nEx? — Ex)?HnLy? — (E»*

Gambar 4. Rumus Pearson Product Moment..
Keterangan:
r : koefisien
n :jumlah responden
> x : jumlah skor item

Yy : jumlah sor total seluruh item
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Selanjutnya data dihitung menggunakan rumus Pearson Product Moment
dengan taraf signifikasi 5 % (0,05). Apabila rp;tyng>Tiqpe/Maka item
dinyatakan valid, begitupun sebaliknya jika rp;tyng<rrapeimaka item
dinyatakan tidak valid. r;,p.; pada penelitian ini sebesar 0,374. Setelah di
uji terdapat nilai tertinggi 0,699 dan nilai terendah -0,039, dari 25 item
terdapat 2 item tidak valid, yaitu nomer 4, 8 dengan nilai -0,039 dan
0,034. Sehingga jumlah akhir item penelitian berjumlah 23 item dapat
dilihat pada (Lampiran 4 hal 60)

2. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas instrumen, peneliti melakukan uji
reliabilitas terhadap butir-butir soal yang sudah valid. Dalam
penelitian ini uji reliabilitasnya menggunakan rumus Alfa Cronbach
(Sugiono, 2015).

Adapun rumus yang dipakai dalam uji reliabilitas ini adalah

ot?

rll = [%] 1 _Zabz]

Gambar 5. Rumus Alfa Cronbac.

Keterangan :

K = jumlah item pertanyaan

r11 = reliabilitas yang dicari

>cb2 = jumlah varian skor tiap-tiap item

ot2 = Varians total

Peneliti melakukan uji reliabilitas penelitian dengan menyebarkan
instrumen kepada 30 responden, penghitungan data dilakukan pada

program Microsoft Excel dapat dilihat pada (Lampiran 7 hal 68)

Selanjutnya dalam pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah
dengan cara membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks

koefisien pada tabel berikut ini :
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Tabel 9. Kriteria Reliabilitas

Koefisien Kriteria
Reliabilitas

0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas, dan hasil perhitungan koefisien
reliabilitas sebesar 0,886 dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini reliabel dengan kriteria sangat tinggi.
dapat dilihat pada (Lampiran 7 hal 70)

H. Teknik analisis data
Setelah seluruh data terkumpul dari seluruh responden, selanjutnya
peneliti melakukan analisis data. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. Dalam analisis data tersebut terdapat

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan kelengkapan identitas
responden pada lembar tes penelitian yang sudah diisi oleh responden.
Selanjutnya mengecek kelengkapan data, yaitu memeriksa instrumen

penelitian dan setiap item apakah sudah terisi semua atau belum.

2. Tahap Mentabulasikan Data
Data yang telah terkumpul dan lengkap kemudian diolah menggunakan
komputer dengan microsoft excel dapat dilihat pada (Lampiran 9, 10,
11,12 hal 74, 75, 76, dan 77) untuk selanjutnya diolah dan dianalisis

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Selanjutnya analisis
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deskriptif dilakukan dengan bentuk tabel frekuensi dapat dilihat pada
(Lampiran 12 hal 77)

. Tahap Analisis

Setelah data tersebut ditabulasi maka hasilnya dilihat dari hasil
pengukuran kemudian dihitung persentasinya dengan menggunakan
analisis persentasi distribusi frekuensi, yaitu analisis yang digunakan
untuk mendapatkan gambaran distribusi responden serta untuk
mendeskripsikan. Adapun analisis persentasinya ini dirumuskan

sebagai berikut:

p=¥x100%

Gambar 6. Rumus Prosentase.

Keterangan:
P = Prosentase
F = Alternatif jawaban pilihan responden

N = Jumlah responden

1. Persentase Keseluruhan Nilai Pengetahuan Ibu Tentang
Pemenuhan Gizi Seimbang Anak Usia Dini

. p= % x 100% = 17% (Sangat paham)
Il p=22x100% = 66% (Paham)
. p= % X 100% = 17% (Kurang paham)
V. p= % X 100% = 0% (Tidak paham)
2. Pengetahuan gizi seimbang

. p= % X 100% = 10% (Sangat paham)
Il p =22 X 100% = 34% (Paham)
. p =22 x 100% = 40% (Kurang Paham)

IV.  p=—=x100% = 16% (Tidak Paham)
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3. Pengetahuan zat gizi pada makanan
. p= j—(l) X 100% = 30% (Sangat paham)
. p= j—‘; x 100% = 48% (Paham)
.  p= % X 100% = 19% (Kurang Paham)
IV. p= % x 100% = 3% (Tidak Paham)
4. Pengetahuan keanekaragaman pangan

. p= % X 100% = 46% (Sangat paham)
Il p =22 x 100% = 43% (Paham)
. p= % X 100% = 10% (Kurang Paham)
IV.  p ==X 100% = 1% (Tidak Paham)

Cara melihat frekuensi dengan menentukan interval dengan 4 kategori
menggunakan rumus sebagai berikut :

~ NT—NR
=
K

Gambar 7. Rumus Interval.
Keterangan :
i : Interval
NT : Nilai Tertinggi
NR : Nilai Terendah
K : Kategori

Tabel 10. Kategori Pengetahuan Ibu Tentang Pemenuhan
Gizi Seimbang Anak Usia Dini

Kategori Rentang Nilai
Sangat Paham 76-100
Paham 51-75
Kurang Paham 26-50
Tidak Paham 0-25

Dapat dilihat pada tabel 8, peneliti mencari rentang nilai denan 4
kategori menggunakan rumus sebagai berikut :

j = NT-NR _ 1004 _

25
K 0




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan data yang sudah diolah mengenai pengetahuan ibu
tentang pemenuhan gizi seimbang anak usia dini pada anak usia 4-6 tahun
di TK Kelurahan Branti Raya, Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan, menunjukan sebagian besar ibu berada pada kategori paham
tentang pemenuhan gizi seimbang anak usia dini. Pengetahuan ibu
meliputi pemahaman terkait definisi gizi seimbang, manfaat zat gizi
seimbang, jenis-jenis zat gizi yang terkandung dalam makanan , dan
sumber makanan yang mengandung, karbohidrat, protein, vitamin, lemak,
dan mineral. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil keseluruhan persentase

menunjukan 66% pada kategori paham.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

a. Orangtua

Diharapkan orang tua untuk menggali informasi yang lebih lanjut
tentang pemenuhan gizi seimbang, orang tua juga harus lebih
memperhatikan anak dalam mengkonsumsi makanan dengan
memberikan pengetahuan kepada anak tentang makanan yang baik
dan tidak baik dikonsumsi bagi tubuh. Selain itu orangtua diharapkan
mencari informasi mengenai bentuk penyajian makanan yang

menarik untuk anak sesuai dengan kebutuhan gizinya.
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b. Guru

Diharapkan guru dapat memantau pengukuran berat badan dan tinggi
badan anak serta memberikan informasi mengenai pemenuhan gizi
seimbang anak. Guru dapat bekerjasama dengan orang tua dalam
pemenuhan gizi seimbang anak usia dini dengan cara memberi arahan

kepada orang tua dalam pemberian bekal anak.
c. Peneliti lain

Diharapkan peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai
penelitian relevan agar dapat mempermudah dan menambah wawasan

untuk menyusun penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi.
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